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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi yang melanda dunia saat ini, pada dasarnya merupakan suatu 

pertumbuhan aktifitas manusia dalam rangka pemenuhan kebutuhan dari lingkup 

sederhana menuju kearah lingkup yang lebih luas dan kompleks, yang oleh manusia 

tersebut dirasa dalam lingkup sederhana sudah tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan berusaha mencapai komuniti, masyarakat, dan wilayah lain. Banyak 

negara dengan tingkat perkembangannya yang berbeda berusaha untuk bersama-sama 

membentuk pasar dunia dalam rangka meningkatkan kehidupan perekonomian 

masing-masing masyarakat di negara yang bersangkutan. Negara-negara di dunia

mulai berlomba-lomba untuk menyiapkan kemampuan ekonominya menuju pasar

ibebas dengan merubah unsur-unsur politik yang dianut menuju pasar liberal.

Pasar global pada prinsipnya adalah upaya untuk memperpendek jarak dan

memecahkan hambatan yang ada antara negara-negara maju dan negara berkembang 

dalam bidang ekonomi. Indonesia juga tidak luput dari pengaruh tersebut, sehingga 

dengan adanya globalisasi, Indonesia berusaha untuk dapat bersaing menuju pasar 

bebas yang menjanjikan tersebut dengan merubah banyak kebijakan-kebijakan yang

Anf Budiman, dkk, Corporate Social Responsibility, Indonesia Center For Suistainable 
Development (ICSD). Jakarta. Edisi kedua 2008. hlm.5
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r

berkenaan dengan eksport dan import, serta berusaha untuk menarik perusahaan luar 

untuk berinfestasi di Indonesia.

Dunia industri sering menjadi dianggap sebagai pihak yang bertanggung jawab 

terhadap masalah kerusakan lingkungan, karena aktifitas perusahaan dalam 

mengeksploitasi sumber daya alam. Tetapi industrilah yang menjadikan peradaban 

maju dengan pesat. Tidak dapat dipungkiri bahwa kemampuan dalam menguasai 

industri menjadi parameter kualitas kehidupan manusia. Perusahaan berusaha 

mengelola kepentingan industri dan kelestarian lingkungan. Tekanan dari stakeholder 

yang tumbuh dari kesadaran terhadap kelestarian lingkungan telah merasuk ke dalam 

dunia korporasi dan praktek-praktek manajemen. Sebagai contoh ialah institusional 

yang dituangkan dalam IS014000, demikian juga konsep produksi telah mengalami 

kemajuan dari konsep cradle to grave menjadi cradle to cradle (daur ulang) dengan 

kata lain bahwa industri tidak hanya mengamankan agar sampah atau limbah tidak 

mencemari lingkungan, tetapi juga berusaha agar sampah atau limbahnya dapat
a

didaur ulang.

Selain itu perusahaan juga harus bertanggung jawab terhadap aktifitas-aktifitas 

untuk meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan. Namun kesemuanya itu 

dapat terlaksana secara efektif bila didukung manajemen yang baik, serta dilandasi 

oleh budaya perusahaan yang peduli terhadapa lingkungan serta adanya pengaturan 

yang jelas sebagai koridor pelaksanaan aktifitas perusahaan.

C tak ^ ^OPmSSii0! ^0r^0ra^e ^ociol Respons ibility, The Jakarta Consulting Group. Jakarta.
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Berdasarkan hasil Konferensi Tingkat Tinggi Bumi (earth summit) di Rio de 

Janeiro, Brazilia Tahun 1992, telah menyepakati suatu perubahan paradigma 

pembangunan yang selama ini dilaksanakan, dari sebuah paradigma yang bertumpu 

pada pertumbuhan ekonomi (economic growth) menjadi pembangunan yang 

berkelanjutan (sustainable development).3 Pembangunan berkelanjutan adalah suatu 

gagasan paradigma yang berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan masa kini tanpa 

mengurangi kemampuan generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhannya. Salah 

satu sasaran utama dari pembangunan berkelanjutan adalah upayanya dalam

meningkatkan taraf hidup manusia sehingga kemiskinan dapat ditekan sedemikian

rupa.

Keadaan sosial ekonomi Indonesia yang mengalami gejolak yang

mengakibatkan tingkat kemiskinan semakin tinggi, merupakan akibat dari

pembangunan yang dilaksanakan selama ini dirasakan belum memberikan manfaat

yang optimal bagi kualitas hidup manusia Indonesia. Kekuatan dan kemampuan 

masing-masing negara dalam kancah pasar bebas ini mendorong gerakan-gerakan 

berbenah diri dalam lingkup intern masing-masing untuk bersaing secara bebas dalam 

bidang sosial, ekonomi, dan politik. Oleh karena itu, perusahaan dan pemerintah 

berusaha dengan semampu mungkin bergerak untuk memberikan kekuatan daya saing 

dengan melakukan program-program pembangunan bangsa.

Sebagai negara berkembang pada dasarnya merupakan negara penghasil sumber 

daya alam, tetapi tidak memiliki kemampuan modal maupun teknologi untuk

3 Arif Budiman, dkk, Loc.Cit., hlm.5
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mengelolanya sehingga membutuhkan kehadiran investor yang dalam konteks ini 

adalah perusahaan transnasional. Beroperasinya perusahaan transnasional dalam 

suatu negara tidak hanya memberikan keuntungan ekonomis namun juga memiliki 

dampak sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, menyadari kekurangan dan dampak 

yang mungkin timbul, maka pemerintah merasa perlu untuk membuat suatu peraturan 

yang secara tegas mengatur tentang tanggung jawab sosial perusahaan.

Perseroan terbatas merupakan badan hukum (legal entity), yaitu badan hukum 

yang mandiri yang memiliki sifat dan ciri kualitas yang berbeda dari bentuk usaha 

yang lain.4 Tanggung jawab sosial perusahaan pada intinya adalah merupakan suatu 

wujud apresiasi dalam penciptaan kehidupan yang lebih baik dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan diperlukan 

kesepahaman pandangan yang akan dijalankan. Sebab tanpa kesepahaman yang jelas 

maka aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan hanya akan terpuruk menjadi jargon 

dan akan bersifat kontra produktif. Karena tanggung jawab dalam tanggung jawab 

sosial perusahaan merupakan salah satu prinsip dalam kerangka perwujudan good 

corporate governance yang mengedepankan prinsip partisipatif, sustainabilitas serta 

akuntabilitas sehingga dapat terjamin efektifitas dan optimalisasi program tanggung 

jawab sosial perusahaan dan berkelanjutan.

Dalam menjalankan kegiatannya, sebuah perusahaan harus berinteraksi dengan 

berbagai komponen yang terkait dengannya. Secara umum ada dua komponen yang 

terlibat dalam kegiatan perusahaan, dua komponen itu kita kenal dengan shareholder

4 I.G. Rai Widjaya, Hukum Perusahaan, Kesaint Blanc. Jakarta. 2002. hlm.142
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stakeholder. Shareholder adalah komponen yang terkait dengan internal 

perusahaan, yang dalam hal ini dikenal dengan para pemegang saham sedangkan 

yang dimaksud dengan, Stakeholder adalah semua pihak diluar para pemegang saham 

yang terkait dengan kegiatan perusahaan.5

Tanggung jawab sosial dan lingkungan menjadi sebuah ketentuan baru dalam 

undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas, selanjutnya 

perusahaan diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar 

operasinya. Dalam pasal 74 undang-undang nomor 40 tahun 2007 disebutkan bahwa 

perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 

sumber daya alam wajib untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan, 

dan biayanya dianggarkan sebagai biaya perseroan berdasarkan kepatutan dan 

kewajaran, dan terhadap perseroan yang tidak melaksanakan hal ini akan dikenakan 

sanksi.

dan

Corporate social responsibility dan good corporate governance merupakan dua 

sisi dari mata uang. Dimana tanpa adanya good corporate governance, tidak mungkin 

corporate social responsibility dapat dilaksanakan. Terlebih dengan kondisi saat ini, 

dimana kita berada dalam suasana demokrasi, bukan hanya masalah politik yang 

harus melibatkan seluruh masyarakat, tetapi korporasi juga berkewajiban melibatkan 

kepentingan masyarakat atau stakeholder dalam upaya memberlanjutkan kegiatannya. 

Good corporate governance mengisyaratkan adanya suatu organisasi yang pelaku-

Charolinda, Pengembangan Konsep Community Development Dalam Rangka Pelaksanaan 
Corporate Social Responsibility, Jurnal Hukum dan Pembangunan, Tahun ke 36 No. 1 Januari - Maret 
2006, Badan Penerbit FHUI, hlm.87
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pelaku dalam organisasi bersih dari segala manipulasi dan sikap yang mementingkan 

kepentingan diri sendiri.

Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari good corporate governance 

karena pelaksanaan dari Corporate Social Responsibility merupakan bagian dari salah 

satu prinsip yang dipengaruhi dalam good corporate governance. Menurut 

Charolinda pada dasarnya ada lima prinsip dalam good corporate governance, yaitu: 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kesetaraan dan 

kewajaran.6

Prinsip yang berkaitan erat dengan Corporate Social Responsibility adalah 

responsibilitas yaitu: aspek pertanggungjawaban dari setiap kegiatan perusahaan 

untuk melaksanakan prinsip corporate social responsibility karena dalam berusaha, 

sebuah perusahaan tidak akan lepas dari masyarakat disekitamya.

Penerapan prinsip ini diharapkan membuat perusahaan menyadari bahwa dalam 

kegiatan operasionalnya seringkah menghasilkan eksternalitas (dampak luar kegiatan 

perusahaan) negatife yang harus ditanggung oleh masyarakat. Diluar hal itu, lewat 

prinsip responsibility ini diharapkan membantu pemerintah dalam mengurangi 

kesenjangan pendapatan dan kesempatan keija pada segmen masyarakat yang belum 

mendapatkan manfaat dari mekanisme pasar karena dalam kegiatannya perusahaan 

tidak bisa dilepaskan dari unsur masyarakat, maka perlu untuk menjamin hubungan

6 Ibid.y hlm.89
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yang baik dengan masyarakat demi kesinambungan kegiatan berusaha dalam jangka

panjang.

Hubungan yang baik antar stakeholder sangat diperlukan bagi pelaksanaan 

corporate social responsibility. Hubungan perusahaan dengan stakeholder tidak 

hanya bersifat pengelolaan saja, namun sekaligus melakukan kolaborasi, yang 

dilakukan secara terpadu dan berfokus pada pembangunan kemitraan. Kemitraan ini 

tidak hanya sebagai penyangga organisasi, tetapi juga menciptakan kesempatan- 

kesempatan dan keuntungan bersama, untuk tujuan jangka panjang dan pembangunan 

berkelanjutan sesuai dengan tujuan, misi, nilai-nilai dan strategi tanggung jawab 

perusahaan secara sosial yang pada dasarnya mendorong perusahaan untuk dapat 

hidup secara langgeng di dalam masyarakat.7

Kemitraan yang terwujud dalam interaksi antar stakeholder ini pada dasarnya 

juga merupakan suatu bentuk pemberdayaan masyarakat (community development) 

sebagai muara dari corporate social responsibility. Pemberdayaan yang dimaksud 

disini adalah meningkatkan kemampuan atau kualitas anggota-anggotanya yang 

tergabung dalam komuniti-komuniti untuk dapat bermitra dan berfungsi satu dengan 

lainnya sebagai keseluruhan anggota masyarakat.8

Perusahaan dalam aktivitasnya diharapkan mampu untuk melakukan recovery 

terhadap lingkungan. Karena selama ini tanggung jawab sosial yang diberikan oleh 

perusahaan terhadap komuniti yang ada disekitamya lebih banyak bersifat charity.

7 Arif Budiman,dkk, Op.Cit., hlm.114
8 Ibid., hlm.115
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Dalam perkembangannya saat ini perusahaan dituntut untuk dapat memberikan 

kontribusinya dalam kehidupan komuniti lokal sebagai rekanan dalam kehidupam 

bermasyarakat. Artinya, bahwa perusahaan harus mempunyai kewajiban sosial 

terhadap komuniti disekitamya dan memperlakukan komuniti lainnya sebagai suatu 

bagian yang berdiri sejajar dan saling membutuhkan. Karena keberhasilan perusahaan 

juga ditentukan oleh adanya perhatian terhadap lingkungan sosial sekitar, dengan kata 

lain bahwa keberhasilan dan kesuksesan perusahaan dilihat juga dari cara bagaimana 

perusahaan mengelola tanggung jawab sosial terhadap komuniti di sekitar daerah 

operasinya. Terdapat lima (5) dasar dari corporate social responsibility management 

System standards (CSR MSS) yang muncul dari customer protection dalam global 

market working group report yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam 

pelaksanaan corporate social responsibility.9

1. Mengidentifikasi dan menyeleksi substansi dari norma dan prinsip yang 

relevan oleh sebuah perusahaan.

2. Cara-cara untuk mendekatkan jarak antara stakeholder oleh aktifi tas 

perusahaan dalam kaitannya dengan peningkatan tanggung jawab sosial 

perusahaan dan pendekatan dalam implementasi

3. Proses dan sistem untuk menjamin efektifitas operasional dari komitmen 

corporate social responsibility

4. Teknik-teknik untuk verifikasi kemajuan ke depan dari komitmen corporate 

responsibility.

9 Arif Budiman dkk, Ibid., hlm.20
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5. Teknik-teknik untuk stakeholder dan laporan publik serta komunikasi.

Pendekatan efektif bagi corporate social responsibility akan mengaitkan 

kelima elemen tersebut dan juga akan fleksibel serta praktis. Jadi sangat berguna 

untuk perusahaan dalam memperluas lingkup corporate social responsibility, tanpa 

mengesampingkan pengertiannya dan pemahamannya terhadap komumti lokal dan 

masyarakat secara luas.

Indonesia sebagai bangsa yang majemuk, dimana aturan-aturan yang berlaku 

dipakai sebagai acuan dalam bertindak dan bertingkah laku. Dilihat dari segi 

peraturan-peraturan, saat ini Indonesia sudah mempunyai beberapa peraturan yang 

dapat dijadikan acuan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi

perusahaan, antara lain adalah: Pasal 33 UUD 1945, Pasal 74 UU No.40 Tahun 2007

Tentang Perseroan Terbatas, UU No.23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan

Lingkungan Hidup, UU No.22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi, UU

No.25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal, dan Peraturan Menteri BUMN No.5 

Tahun 2007 Tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. Dalam berbagai peraturan ini, 

pada dasarnya telah tersirat dan tersurat berbagai upaya yang harus dilakukan baik 

oleh pemerintah maupun korporasi untuk mengembangkan masyarakat, baik pada 

aspek sosial, pendidikan, ekonomi, maupun kesehatan.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mengetahui pelaksanaan tanggung 

jawab sosial perusahaan, maka penulis merasa perlu untuk meneliti masalah yang 

berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat, dalam
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upaya mewujudkan tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi perusahaan guna

tercapainya pembangunan berkelanjutan, yang lebih lanjut dituangkan dalam skripsi

yang beijudul "TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN BAGI

PERUSAHAAN MENURUT UNDANG-UNDANG NO. 40 TAHUN 2007

TENTANG PERSEROAN TERBATAS”.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan sebelumnya maka permasalahan

yang dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Mengapa tanggung jawab sosial dijadikan sebagai salah satu ketentuan 

baru yang diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan

Terbatas?

Bagaimana seharusnya tanggung jawab sosial di Indonesia?2.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan pengetahuan mengapa tanggung jawab sosial dan

lingkungan menjadi ketentuan baru yang diatur dalam UU No. 40

Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas.

2. Untuk mendapatkan pengetahuan mengenai pelaksanaan tanggung

jawab sosial dan lingkungan di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang berjudul tanggung jawab sosial perusahaan mempunyai 

beberapa manfaat antara lain :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya 

tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi perusahaan.
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2. Manfaat Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi praktisi hukum dan

masyarakat.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini ruang lingkup permasalahan dibatasi pada 

pembahasan yang berhubungan dengan masalah tangung jawab sosial perusahaan 

yang dilakukan terhadap lingkungan dan masyarakat. Penulisan ini termasuk ruang 

lingkup hukum perdata dengan tidak mengesampingkan disiplin ilmu lainnya.

F. Metode Penelitian

1. Spesifikasi dan Metode Pendekatan

Pendekatan penelitian masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan yuridis normatif yaitu mengkaji sumber-sumber hukum baik dari literatur,

perundang-undangan, bahan hukum lainnya yang berhubungan dengan objek

penelitian (berupa data sekunder).

2. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Sekunder

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah bahan hukum yang 

diperoleh dengan cara studi kepustakaan yaitu dengan menelusuri literatur- 

literatur maupun Perundang - undangan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Data sekunder tersebut meliputi:
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a.l. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mengikat yang terdiri

dari:

1) Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas

2) Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup

3) Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal

4) Peraturan Menteri BUMN Nomor 5 Tahun 2007 Tentang Program 

Kemitraan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan Usaha kecil

dan Program Bina Lingkungan

a.2. Bahan Hukum Sekunder:

Yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan bahan hukum primer

seperti Karya ilmiah, hasil-hasil penelitian, hasil-hasil seminar, atau

pertemuan ilmiah, buku, makalah, dan artikel di media massa yang

berhubungan dengan permasalahan.

a.3. Bahan Hukum Tersier

Yaitu bahan hukum yang memberi petunjuk dan penjelasan terhadap 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus 

ekonomi, kamus hukum, majalah, dan jurnal ilmiah.10

Soejono Soekamto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, 
Radjawali Press. Jakarta. 1990. hlm.14
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G. Analisis Data

Data sekunder dan data penunjang diperoleh melalui studi kepustakaan dan juga 

digunakan informasi sebagai data penunjang, yaitu data yang diperoleh dengan cara 

melalui wawancara pada instansi badan pengendali dampak lingkungan kota 

Palembang (BAPELDALDA) serta wahana lingkungan hidup (WALHI) dan 

dianalisis dengan metode Kualitatif secara Deskriptif. Dalam arti diuraikan dan 

dihubungkan secara sistematis dalam bentuk kata-kata yang kemudian ditarik 

kesimpulan untuk menggambarkan permasalahan.
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